
a.n Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Direktur Jenderal Kekayaan Intelektual 

u.b. 
Direktur Hak Cipta dan Desain Industri 

 
Anggoro Dasananto

NIP.196412081991031002

REPUBLIK INDONESIA 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:

Nomor dan tanggal permohonan : EC00202264967, 14 September 2022

Pencipta
Nama : Nelyta Oktavianisya, S.KM., M.Kes, Laylatul Hasanah, S.ST.,

M.KL dkk
Alamat : Dusun Panggulan RT/RW 006/002 Desa Kebundadap Timur,

Kecamatan, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep, Sumenep,
JAWA TIMUR, 69467

Kewarganegaraan : Indonesia

Pemegang Hak Cipta
Nama : UNIVERSITAS WIRARAJA
Alamat : JL. Raya Sumenep-Pamekasan, KM. 5 Patean, Sumenep,

Sumenep, JAWA TIMUR, 69451
Kewarganegaraan : Indonesia
Jenis Ciptaan : Modul
Judul Ciptaan : MODUL PENGOLAAN DAN ANALISIS DATA MENGGUNAKAN

SPSS
Tanggal dan tempat diumumkan untuk
pertama kali di wilayah Indonesia atau di luar
wilayah Indonesia

: 12 September 2022, di Sumenep

Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama 50 (lima puluh) tahun sejak Ciptaan tersebut
pertama kali dilakukan Pengumuman.

Nomor pencatatan : 000380703

adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pemohon. 
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta.



LAMPIRAN PENCIPTA

No Nama Alamat

1 Nelyta Oktavianisya, S.KM.,
M.Kes

Dusun Panggulan RT/RW 006/002 Desa Kebundadap Timur, Kecamatan,
Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep

2 Laylatul Hasanah, S.ST., M.KL Dusun BaraÃ¢ÂÂ Leke RT/RW 01/01 Desa Errabu Kecamatan Bluto,
Kabupaten Sumenep

3 Yulia Wardita, S.KM., M.Kes DSB Delta Raya I/21 RT/RW 035/006 Desa Ngingas Kecamatan Waru,
Kabupaten Sidoarjo

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

http://www.tcpdf.org


i Modul SPSS Untuk Kesehatan | Universitas Wiraraja 

 

MODUL 
PENGOLAANlDAN ANALISISlDATA 

MENGGUNAKANlSPSS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Nelyta Oktavianisya, S.KM., M.Kes. 
Laylatul Hasanah, S.ST., M.KL 
Yulia Wardita, S.KM., M.Kes. 

 
 
 
 
 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 
UNVERSITAS WIRARAJA 

2022 



ii Modul SPSS Untuk Kesehatan | Universitas Wiraraja 

 

KATA PENGANTAR  
 
 

Puji syukurlkehadiratlAllah SWT yangltelah memberikanlrahmat dan karunia-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan modullPengelolaan dan Analisis DatalMenggunakanlSPSS ini. Tujuan 

penulis membuat modul ini adalah untuklmelengkapi bahanlajar mata kuliahlBositatistika di Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Wiraraja.  Modul inilberisi materi kuliah Bisotatistikaldan aplikasi 

pengelolaan data menggunakanlSPSS.  

Dengan segala kekurangan, penulislmengharapkan kritikldan saran yanglsifatnya 

membangun demi kesempurnaan modul ini. Harapanlpenulis terhadap modul inilyaitu semoga modul 

ini dapat bermanfaat bagi mahasiswalkhususnya dalam meningkatkanlpemahaman kuliah 

Biostatistika.  

 
Sumenep, Februari 2022  

 

Penulis 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



iii Modul SPSS Untuk Kesehatan | Universitas Wiraraja 

 

 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Sampull          i 

Kata Pengantarl          ii 

Daftar Isi           iii 
1. PengantarlSPSS          1 
 1.1 EntrylData (Memasukkan Data) lKe SPSSl     1 

1.2 MengeditlData (Delete danlCopy)      7 
1.3 Menyimpanl (Save) Data        10 

2. StatistiklDeskriptif          10 
2.1 MembuatlDeskripsi VariabellKategorik      10 

2.2 MembuatlDeskripsi VariabellNumerik      12 
3. Uji Beda 2 -lRata-Rata (T-Test)        15 

 3.1 Pengertian          15 
3.2 Konsep UjilBeda DualRata-rata       15 

3.3 Aplikasi Uji-tlDependen pada DatalBerpasangan    16 
3.4 Aplikasi Uji-Tlpada DatalIndependen      20 
3.5 Aplikasi Uji-T pada DatalIndependen      20 

4. Uji Beda > 2 - Rata-Rata (T-Test)        25 
4.1 One Way ANOVA l        25 
4.2 Uji Kruskal-Wallisl         35 

5. Uji Beda Proporsi ( X2: Chi-square)       42 
5.1 Uji Chi-Squarel         43 

5.2 UjilFisher (Alternatif Chi-Square 2 2)      46 
5.3 Uji Kolmogorov-Smirnov (AlternatiflChi-Square 2XK)    47 
5.4 Uji Hipotesisl Komparatif Kategorik Tidak Berpasangan   
      Selain Tabel 2X2ldanl2XK       50 

6. Uji Korelasi danlRegresi Logistik        54 
6.1 UjilKorelasi         54 

6.2 Regresi Logistik         58 
Daftar Pustaka 



iv Modul SPSS Untuk Kesehatan | Universitas Wiraraja 

 

 



1 Modul SPSS Untuk Kesehatan | Universitas Wiraraja 

 

1. PENGANTAR SPSS 

SPSSI WindowsI merupakanI perangkatI lunakI statistikI multigunaI yang memiliki 

manfaat yaitu untuk mengolahI dan menganalisisI dataI penelitian. SPSSI menggunakanI menuI 

sertaI kotakI dialogI untukI memudahkanI dalamI memprosesI data. SebagianI besarI perintah 

SPSS dapatI dilakukanI denganI mengarahkanI dan mengklikI mouse. 
1.1 Entry Data (Memasukkan Data) Ke SPSS 

Contoh Kasus: 

No Nama Jenis Kelamin Umur Motivasi Belajar 
1 Farah Perempuan 17 Baik 
2 Imam Laki-laki 22 Sedang 
3 Lisa Perempuan 25 Baik 
4 Dimas Laki-laki 21 Kurang 
5 Ani Perempuan 23 Baik 
6 Hadi Laki-laki 23 Baik 
7 Susi Perempuan 16 Sedang 
8 Sandi Laki-laki 19 Sedang 
9 Santoso Laki-laki 18 Kurang 

 

Ada 2 langkahI utama yang wajib Anda lakukan, yaituI mengisiI bagianI VariableI 

View dan mengisiI DataI View. 

1. Mengisi Variable View, 

 BukaI programI SPSSI 
 Aktifkan Variabel View (ada di kiri bawah) akan muncul layar sebagai berikut 

 
PadaI tampilanI VariableI ViewI akanI didapatkanI kataIIName, IType, IWidth, IDecimals, 

Labels, IValues, ColumnIWidth, IAlignment, IMeasures. 
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Berikut adalah penjelasan dari masing-masing istilah tersebut: 

NameI kataI yangI mewakiliI namaI variabel. BiasanyaI diisiI denganI kataI 

yangI mudah diingat yangI berhubungan denganI namaI variabelnya, 

misalnya “sex” untuk variabelI jenisI kelaminI respondenI 

TypeI tipeI dataI yang Anda masukkan. Pilihan yang umumI yaitu numeric 

(karena semuaI prosesI uji dalam SPSSI bisa dilakukanI dalam bentukI 

numeric) dan stringI (kalauI yang dimasukkan adalahI huruf/ kata/ 

Ikalimat) 

WidthI   JumlahI digitI data yang mauI dimasukkanI 

DecimalsI   JumlahI digit di belakangI titik 

LabelsI  PenjelasanI rinciI dari kolomI name. MisalnyaI dalam kolom nameI 

anda ketik sex, label-nyaI adalahI ‘jenisI kelaminI responden’ 

ValuesI   KodeI yang anda berikan jikaI variabelI merupakanI variabelI kategorikI 

(nominalI dan Iordinal). MisalnyaI kodeI 1 untuk kategoriI perempuan, 

kodeI 2 untuk kategoriI laki-laki 

Column WidthII   LebarI kolomI 

Alignment I  PilihanI tampilanI variabelI (rapatI kiri, Ikanan, atauI tengah) 

MeasuresI   SkalaI pengukuranI variabelI (nominal, Iordinal, Iscale). Dalam program 

ISPSS, variabelI interval dan rasioI disebutI sebagai variabelI scaleI 
 

Contoh: 

a. PengisianI variabelI viewI untk variabel namaI 

 Name : diisi dengan NamaI 
 Type : pilih string 

 Width : isi dengan 15 (sesuaikan dengan namaII terpanjang) I 

 DecimalsI : tidak aktifI 

 Labels : diisi dengan Nama RespondenI 

 ValuesI : tidakI diisiI 

 ColumnI WidthI : 15 (untukI keseragaman) 

 Alignment : terserah andaI 

 Measures : tidak aktifI 
 

b. PengisianI variabel viewI untukI variabelI jenisI kelaminI 

 NameI : diisi denganI SexI 
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 TypeI : pilih numericI 
 Width : terserah anda 

 Decimals : pilih 0 

 Labels : diisi dengan Jenis Kelamin Responden 
 Values : klik kotak kecil pada sisi kanan kolom value, akan terlihat tampilan 

sebagai berikut 

 
 

 
Langkah values: 

 KetikI 1 padaI kotakI value 

 KetikI perempuanI padaI kotak valueI label 

 Klik AddI 

 KetikI 2 pada kotak valueI 

 KetikI laki-lakiI padaI kotak value labelI 



4 Modul SPSS Untuk Kesehatan | Universitas Wiraraja 

 

 KlikI Add 

 
 KlikI OK 

 Column Width : terseraIh anda 

  Alignment : terserahI anda 

  Measures : pilihI NominalI 

c. PengisianI variabelI viewI untukI variabelI umurI 

 Name : diisi dengan UmurI 

 Type : pilih NumericI 

 WidthI : terserahI anda 

 Decimals : diisi 0I 

 LabelsI : diisi dengan UmurI Responden 

 ValuesI : tidak diisiI 

 ColumnI Width : terserahI anada 

 AlignmentI : terserah andaI 

 Measures : pilihI scaleI 

d. PengisianII variabelI viewII untukI variabelII nilai 

 Name : diisi dengaIn Motivasi 

 TypeI : pilih numeric 

 WidthI : terserah anda 

 DecimalsI : pilih 0I 

 LabelsI : diisi dengan Motivasi Belajar RespondenI 

 ValuesI : klik kotakI kecil pada sisIi kananI kolomI value 
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Langkah valuesI: 

 KetikI 1 padaI kotakI valueI 

 Ketik Kurang pada kotak valueI labelI 

 Klik AddI 

 Ketik 2 pada kotak valueI 

 Ketik SedangI pada kotak value labelI 

 KlikI AddI 

 KetikI 3 pada kotak valueI 

 KetikI BaikI pada kotak value labelI 

 KlikI AddI 

 
 

2. MengisiI Data ViewI 

Aktifkan dataI view, lalu isi sesuaiI data padaI kasus. Cara menyimpan file: simpanI file 

denganI namaI latihanI entryI (FileI  saveI as  latihanI entry). 
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Kasus: berdasarkan data yang sudah di entry, andaI inginI mengkatagorikan umurI respondenI 

menjadi tiga kelompokI: respondenI yangI berumurI < 20I tahun, 20-22I tahun, dan 22I tahunI 

(merubah variabelI numerik menjadiI variabelI ordinalI). 
Langkahnya: 

1) BukaI fileI “latihan entry” 

2) AktifkanI Data ViewI 
3) Transform  Recode Recode into different varianles 

4) Masukkan Ivariabel IumurI keI dalam InputI Variables 

5) KetikI umur_I1 ke dalamI OutputI Variables 

6) Ketik “klasifikasi umur” ke dalam labelI 

7) KlikI kotakI ChangeI 

 
8) Klik Old and NewI ValuesI 

9) IsilahI kotakI OldI Value danI kotakI New ValueI 
Logikanya: 

SemuaI dataI < 20I tahunI diubahI menjadiI kodeI 1I 

SemuaI dataI 20-22 tahunI diubahI menjadiI kode 2I 

SemuaI data > 22I tahunI diubahI menjadiI kodeI 3I 

10) Jadi: I 

OldI value : rangeI lowestI throughI 19, NewI ValueI: 1I klikI addI 

OldI value : rangeI 20 throughI 22, NewI Value: 2I klikI addI 

OldI value :23 IthroughIhighest, NewI Value: 3I klikIaddI 
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 klikIcontinue  OK 
 
PadaIDataIViewI terdapat kolomI baruI bernamaI umur_1I 

 
Pada Varibel View : ditambahkan variabelI umur_1I value diisi: kodeI1 untukI<20I 

tahun; kodeI 2IuntukI 20-23; kodeI 3 untukI >20 tahun. 
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MakaIpadaIDataIViewI akanI tampil: 

 
 

1.2 MengeditIDataI (DeleteI danICopy) 

1. MenghapusI (Delete) DataI padaI Sel TertentuI 

IMisalnya, Iada dataI yang salahI ketik dan inginI dihapusI atau digantiI denganI dataI 

yang benar. LakukanI prosedur sbb: I  

a. PilihIselIatauI dataI yangIakanIdihapusIdenganImeng-klikI (bisa dipilihIsekelompok 

dataIsekaligusI dengan caraI mem-blok Iangka yangI akan dihapus seperti pada 

gambar di bawah)  

b. TekanI tombolI DeleteI (padaI keyboard) untukI menghapusI data tersebutI  
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2. MenghapusI (Delete) DataI VariabeIl 

IMisalnya, adaI variabelI yangIsalahIketikIdanIinginIdihapusIatauIdigantiIdenganIvariabel 

lainnya. LakukanI prosedurI sbb: I  

a. PilihI variabelI yang akanI dihapusI (mis. umur1) dengan cara meng-klikI  

b. Klik kanan, pilih clear nuntuk menghapusI variabelI tersebut.  

 
3. MenghapusI (Delete) DataIRecordI 

Misalnya, Iada recordI yang salahI ketikI (diketikI 2I kali) dan inginI dihapusI atau digantiI 

denganI variabelI lainnya. LakukanI prosedurI sbb:  

a. PilihI recordI yang akanI dihapusI (mis. recordInomorI8) denganI caraImeng-klikI  

b. Klik kanan, pilih clear  untukImenghapusIrecord tersebut.  
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4. MenggandakanI (Copy) DataI 

ProsedurIpenggandaanI (copy) dataIpada SPSSImiripIdenganIprosedurImeng-copyIpada 

umumnyaIdalamIperintahIkomputer. SebagaiIberikut:  

a. DimulaiIdenganImemilihIdataIatauIselIyangIakanIdicopyIdenganIcaraImeng-klikI 

(pemilihanIdapatIdilakukanIpadaIsekelompokIdata, Ivariabel, IatauIrecord)  

b. KemudianIklik kanan pilihIcopyI  

c. Kemudian letakkan kursor padaIlokasiIyangIakan dicopykanI  

d. KemudianIklik kanan pilihI pasteI 
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1.3 MenyimpanI (Save) DataI 
PilihlahI(kemudianIklik) gambarIdisketI yangI adaI di kiri atasIatau PilihIFileIISave. AtauIFileI 

Save AsI 

 
JikaIanda baruImenyimpan untukIpertama kali, makaIakanImunculImenuIsepertiImenu 

berbentukI disket. MenuI inIi hanya munculI pertamaI kaliIsaja, selanjutnyaItidak 

munculI lagi, kecualiI denganI perintah SaveI As.  

IsiI kotakI File nameI denganI “Latihan 1”.  

Tentukan tempat untuk menyimpan data pada menu Look in 

Klik Save untuk menjalankan proses peyimpanan. 

 

2. STATISTIK DESKRIPTIF 

2.1 Membuat Deskripsi Variabel Kategorik 

1) BukaI file frequencyI 
2) Lakukan proses berikut: 

 AnalyzeIDescriptiveI statisticsI FrequenciesI 

 MasukkanI variabelI “jenis kelamin responden” keIdalam kotakIVariabel(s) 

 Centang Displays FrequencyITablesI 
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 KlikI kotak ChartsI 

 PilihI barI padaI Chart TypeI 

 PilihI PercentagesI pada ChartI Values 

 
 Klik Continue  OKI 
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3) Hasilnya 

 Output SPSS: 

 
4) Interpretasi data 

 Output pertama: mengetahui jumlah subjek sebanyak 50 orangI dan tidakI ada dataI yang 

missingI 

 OutputIkedua: mengetahuiIditribusi jenisI kelaminI berdasarkanI jumlahI dan persentaseI 

 OutputI ketiga: visualisasiI dalamI bentukI grafikI 
 

2.2 MEMBUAT DESKRIPSI VARIABEL NUMERIK 

Kasus: AndaI ingin melakukanIpenelitianI dan sudahI mengumpulkanI dan memasukkanI dataI ke 

SPSS. SalahIsatu variabelIyang AndaI ukur adalah variabelI bodyI massI indexI (BMI). KarenaIBMI 

adalahIvariabelInumeric, andaIinginImengetahuiI deskripsiIvariabel Iersebut berdasarkanIukuran 

pemusatanI danIukuranI penyebarannyaI sertaI pengkajiannyaI dalam bentukI histogram. 

1. Buka file deskripsi (DISEDIAKAN DOSEN PENGAMPU) 
2. Lakukan proses berikut: 



14 Modul SPSS Untuk Kesehatan | Universitas Wiraraja 

 

 AnalyzeI descriptiveI statisticsI frequenciesI 

 MasukkanI BMI ke dalamI kotak Variabels 

 PilihanI DisplayI Frequencies TablesIdinonaktifkanI (jangan dicentang) 

 
 KlikIkotakI statistics. IPilih: Mean, IMedian, IModusIpadaICentralITendency 

(sebagaiI ukuranIIpemusatan). Pada Dispersion pilihI StdI Deviation, IVariance, 

Minimum, IMaksimum. IPada DistributionI (sebagaiI ukuranI penyebaran) Ipilih 

SkewnessI danIKurtosis. 

 
 KlikIContinue, lalu aktifkanIpilihanICharI pilih HistogramIdan aktifkanIkotakIWith 

normalIcurveI 
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 ProsesItelahIIselesai, klikIIContinue, Iklik OKI 

3. Hasilnya 
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4.  Interpretasi: 
Dengan prosedur ini, Anda dapat mengetahui karakteristik variabel BMI. Pada bagian 

statistik, Anda mengetahui parameter ukuran pemusatan (mean, median, dan modus) serta 

ukuran penyebarannya (standar deviation, variance, minimum-maksimum, skewness dan 

kurtosis). 

Pada grafik histogram, Anda mengetahui data yang Anda miliki dengan kurvanormalnya. 

 
 

3. UJII BEDAI 2 - RATA-RATAI (T-TEST) 

3.1 PengertianI 

Di bidangI kesehatan sering kali kita harusI membuat kesimpulanI apakah suatu 

intervensiI berhasilI atauI tidak. UntukI mengukurI keberhasilanI tersebut kitaI harus melakukanI 
uji untuk melihat apakah parameter (rata-rata) dua populasi tersebut berbeda atau tidak. 

Misalnya, Iapakah ada Iperbedaan rata-rataI tekanan darahI populasi intervensiI (kota) denganI 

populasiI kontrolI (desa). Atau, apakahI ada perbedaanI rata-rata BB antara sebelum dengan 

sesudahI melaksanakanI programI diet. 

SebelumI kita melakukanI uji statistikIdua kelompokIdata, kita perluIperhatikan apakah 

dua kelompokIdata tersebutIberasalI dari 2 kelompokIyang independenIatau berasalI dari 2 

kelompokIyang dependen/Iberpasangan. DikatakanIkedua kelompokI data independenI bila 

populasiI kelompokI yangIsatu tidakItergantung dariIpopulasi kelompokIkedua, misalnya 

membandingkanI rata-rataItekanan darahIsistolik orangIdesa denganIorangIkota. TekananI 

darahIorang kotaIadalah independenI (tidakItergantung) denganIorang Idesa. DilainIpihak, duaI 

kelompok dataI dikatakan dependen/Ipasangan bilaIdatanya salingImempunyaiIketergantungan, 

misalnya dataIberat badanIsebelum dan sesudahImengikuti programIdiet berasalIdari orang 

yangIsama (dataI sesudah dependen/Itergantung denganI dataIsebelum). 

3.2 KonsepI Uji BedaI Dua Rata-rataI 

Uji bedaI rata-rata dikenalIjuga dengan namaIuji-t (t-test). KonsepIdari uji bedaIrata-

rata adalahImembandingkan nilai rata-rataI beserta selangI kepercayaan tertentuI (confidence 

interval) I dari duaI populasi. PrinsipIpengujian duaIrata-rata adalahImelihat perbedaanI variasi 

keduaIkelompok data. OlehI karena itu dalamIpengujian ini diperlukanIinformasiIapakah Ivarian 

kedua kelompokI yang diujiI sama atauItidak. Varian keduaIkelompok dataIakan berpengaruh 

pada nilai standarIerror yangIakhirnya akanImembedakan rumusIpengujiannya. 
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DalamI menggunakanIuji-t ada beberapaIsyarat yang harusIdipenuhi. Syarat/Iasumsi 

utamaI yangIharus dipenuhiIdalam menggunakanIuji-t adalah dataIharus berdistribusiInormal. 

Jika data tidakIberdistribusi normal, maka harusIdilakukan transformasiIdata terlebihIdahulu 

untuk menormalkanI distribusinya. JikaI transformasi yangI dilakukan tidakImampu 

menormalkanI distribusi Idata tersebut, makaIuji-t tidak validIuntuk Idipakai, sehinggaIdisarankan 

untuk melakukanIuji non-parametrik sepertiI WilcoxonI (data berpasangan) atauIMann-WhitneyI 

(dataIindependen).  

BerdasarkanIkarakteristik datanyaImaka ujiIbeda 2 rata-rataIdibagi dalamI2 kelompok, 

yaitu: uji bedaIrata-rata independenIdan uji bedaIrata-rata berpasanganI 

3.3 AplikasiI Uji-t DependenI padaI Data BerpasanganI 

Uji-t untukIdata berpasangan berartiIsetiap subjekI diukur 2 kali. MisalnyaIsebelum dan 

sesudahIdilakukannya suatuI intervensiIatau pengukuranIyang dilakukanIterhadap pasanganI 

orangIkembar. DalamIcontoh iniIakan membandingkanIdata sebelumIdengan 

sesudahIintervensi. 

Contoh Kasus: 
• Anda inginImengetahuiIbagaimana pengaruhIterapi sulih testosteronI terhadap 

perubahanIbody mass indexI Anda merumuskanIpertanyaan sebagai berikut: “Apakah 

terdapat perbedaan rerata body mass index (BMI) sebelum dan sesudah satu bulan 

penyuntikan testosteron?” 

Pemecahan Kasus: 
Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis: 

No LangkahI JawabanI 
1 MenentukanI variabel yang dihubungkanI Variabel yang dihubungkanIadalah body 

massIindex (numerik) dengan waktu 
pengukuranI (kateqorik) 

2 MenentukanIjenis hipotesisI KomparatifI 
3 MenentukanImasalah skala variabelI NumerikI 
4 MenentukanIpasangan/Itidak berpasanganI BerpasanganI 
5 MenentukanIiumlah kelompokI Dua kelompokI 

Kesimpulan: 
UjiI yang digunakanIadalah uji tIberpasanganI (uji parametrik) Ijika memenuhiIsyarat. JikaItidak 
memenuhiIsyarat, maka digunakanIuji altematifnya, yaitu ujiIWilcoxon (ujiInonparametrik). 

 

Langkah-langkahI melakukan uji tIberpasangan: 

1. MemeriksaIsyarat Iuji tIberpasangan. 

a. DataI harus berdistribusiI normal (wajib) 
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b. variant dataI tidak perluIdiuji karena kelompokIdata berpasanganI 

2. JikaImemenuhiIsyaratI (dataIIberdistribusiIInormal), maka dipilihIuji tIberpasanganI 

3. JikaItidakImemenuhi syaratI (dataItidak berdistribusiInormal) dilakukanIterlebih dahulu 

transformasiI dataI 

4. JikaIvariabel baru hasil transformasiIberdistribusi normal, maka dipakai uji t berpasangan. 

5. JikaIvariabel baruIhasil transfromasi tidak berdistribusiInormal, maka dipilihI ujiIWilcoxon 

 
Langkah-langkah melakukan uji t berpasangan Menggunakan SPSS: 
1) Uji Normalitas Data 

• BukalahIfile: paired_t_testI (DISEDIAKAN OLEH DOSEN PENGAMPU) 
• Analyze  Descriptive Statistict  Explore. 

• Dependen list  masukkan “BMI sebelum” dan masukkan “BMI sesudah” 

 
• Klik kotakIplots Iaktifkan Faktor levelsItogether padaI Boxplts  aktifkanIHistogram pada 

Descriptive  aktifkanINormality plotIwith testI  
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• Hasil output 
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• Interpretasi 

 BagianIpertama adalahIstatistik deskriptifIuntuk variabelIbody massIindex (BMI) berdasarkanI 

masing-masingIkelompok Idata. Ingat prinsipIbahwa AndaIharus selaluImempelajari deskripsi 

variabelI sebelumImelangkah padaIproses Iselanjutnya. 

 Pada teI normalitas, karenaIjumlah sampelIkecil (n = 50) dianjurkanI untuk memakaiIhasil uji 

Shapiro-WilkI 

 DenganI melihatIhasil TestIof NormalityIShapiro-Wilk, diperoleh hasilInilai kemaknaanI untuk 

keduaI kelompokIdata adalahI> 0,05. DenganIdemikian, dapat diambilIkesimpulan Ibahwa 

distribusiI keduaI kelompokIdata adalahInormal. 
 

2) Uji TIBerpasangan dan Aplikasi SPSS-nya 

 BukaIfile paired_t_testI 

 AnalyzeIIcompare meansI paired sample t 

 MasukkanIbmipre dan bmipostIke dalam kotakIPaired Variables. 
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Hasil output 
 

 
InterpretasiI 

• Bagian PairedISamples StatisticsImenggambarkan deskripsiI masing-masing variabelI 

• Tabel kedua menggambarkanIhasil uji tIberpasangan. Lihatkolom sig. (2 tailed). DiperolehI 

nilaiISignificancy 0,000I (p < 0,05), artinyaI “terdapat perbedaan rerata bmi yang bermakna 

sebelum dan sesudab satu bulan penyuntikan testosteron”. NilaI IK 95%IadalahIantara -

5,913I sampai -5,295I 

• InterpretasiIlengkapI nilaiIp 

“Jika BMI sebelum penyuntikan testosteron tidak berbeda dengan BMI satu bulan sesudah 

penyuntikan testosteron, maka faktor peluang saja dapat menerangkan 0,00% untuk 

memperoleh perbedaan rerata sebesar -5,604.” KarenaIpeluang untukImenerangkan basiI 

yang diperolehI< 5%, makaIhasil iniIbermakna. 

• InterpretasiIlengkapInilai IK 95%I 
“Kita percaya sebesar 95% bahwa jika pengukuran dilakukan pada populasi, selisih BMI 

sebelum penyuntikan testosteron dengan BMI satu bulan sesudah penyuntikan testosteron 

adalah antara -5,913 sampai -5,295.” 

 

3.4 AplikasiIUji-T padaIData IndependenI 

Uji-tI untukIdata independenIdilakukan terhadapIdua kelompokIdata yang tidakIsaling 

berkaitanI antaraIsatu denganIlainnya. 

ContohIKasus: 
• Anda inginImengetahui bagaimanaIpengaruh kehadiranIsuami pada saat istri \Idalam proses 

melahirkan terhadap skor ansietas istri. Anda merumuskan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: “Apakah terdapat perbedaan rerata skor ansietas antara kelompok ibu-ibu yang 
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proses melahirkannya didampingi suami dan ibu-ibu yang proses melahirkannya tidak 

didampingi suami?” 

Pemecahan Kasus: 
Langkah-langkahI untuk menentukanIuji hipotesisI: 

No LangkahI JawabanI 
1 MenentukanIvariabel yang dihubungkan Variabel yangIdihubungkan adalahI 

pendampingan kelahiran (kategorik) Idengan 
skor ansietas (numerik) 

2 MenentukanIjenis hipotesisI KomparatifII 
3 Menentukan masalah skala variabelI NumerikI 
4 MenentukanIpasangan/Itidak berpasanganI Tidak BerpasanganI 
5 MenentukaIjumlah kelompokI Dua kelompokI 

KesimpulanI: 
Uji yang digunakan adalahIuji t tidak berpasanganI (ujiIparametrik) jikaImemenuhi Isyarat. Jika 
tidakImemenuhi Isyarat, makaIdigunakan ujiIaltematifnya, yaituIuji MennWhitneyI 
(ujiInonparametrik) 

 

Langkah-langkahImelakukan ujiIt tidakIberpasangan: 

1. MemeriksaIsyarat ujiIt tidakIberpasangan. 

a. DataIharus berdistribusiInormal (wajib) 

b. Varian dataI bolehIsama, bolehIjuga tidakIsama 

2. JikaImemenuhi syaratI (data berdistribusiInormal), maka dipilihIuji t tidakIberpasangan. 

3. Jika tidakImemenuhi syaratI (dataItidak berdistribusiInormal) dilakukanIterlebih dahulu 

transformasiIdata. 

4. JikaIvariabel baruIhasil transformasiIberdistribusi normal, makaIdipakai ujiIt 

tidakIberpasangan. 

5. JikaIvariabel baruIhasil transfromasi tidakIberdistribusi normal, maka dipilihI ujiIMann-Whitney 

 
Langkah-langkah melakukanI uji tIberpasangan Menggunakan SPSSI: 

1) Uji Normalitas DataI 

 BukalahIfile: unpaired_t_testI (DISEDIAKAN OLEH DOSEN PENGAMPU) 
 Analyze  Descriptive Statistict  Explore. 

 Dependen list  masukkan “score ansietas” 

 Faktor list masukkan “didadamping suami” 
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 Klik kotak plotsI aktifkan FaktorIlevels together padaI Boxplts  aktifkanIHistogram 

pada Descriptive  aktifkanINormality plot withItest  

 
Hasil output 
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Interpretasi 

• PadaIuji Tests of NormalityIKolmogorov - Smirnov, skor ansietas ibuIyang 

didampingiIsuami mempunyai nilai p = 0,098Isedangkan yang tidakIdidampingi suami p= 

I0,200. Karena niiai p > 0,05, dapat diambil kesimpulan bahwa distribusiIskor ansietaI ibu 

yang didampingiIsuami maupun yang tidakIdidampingi suamiIberdistribusi normalI 
• Interpretasi lengkap nilai p 
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 “Jika skor ansietas kelompok ibu yang proses melahirkannya didampingi suami tidak 

berbeda dengan yang tidak didampingi suami, maka faktor peluang saja dapat 

menerangkan 0,000% untuk memperoleh perbedaan rerata sebesar -50,13.” 

KarenaIpeluang untukImenerangkan hasilIyang diperolehI< 5%, maka hasilIini Ibermakna. 

• InterpretasiIlengkap nilaiIIKI95% 

 “Kita percaya sebesar 95% bahwa jika pengukuran dilakukan pada populasi, maka 

perbedaan skor ansietas antara kelompok ibu-ibu yang didampingi suami dengan ibu-ibu 

yang tidak didampingi suami adalah antara -52,96 sampai -47,29." 

 
Langkah-LangkahIUji T TidakIBerpasangan (SPSS) 

• BukaIfile unpaired_t_testI 

• AnalyzeIICompareIMeans Independent-SampleItI  

• MasukkanIscore ke dalamI kotak TestIVariable. 

• MasukkanIsuami ke dalamIGrouping VariableI 

 
• AktifkanIkotak DefineIGroup. 

• MasukkanIangka 1 untuk kotakIgroup 1 (sebagai kodeItidak didampingiIsuami). 

• MasukkanIangka 2 untuk kotakIgroup 2 (sebagai kodeIdidampingiIsuami) 
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Hasil output 

 
Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Differenc

e Lower Upper 

Score 

ansietas 

Equal variances 

assumed 

33.353 .000 -38.189 248 .000 -50.125 1.313 -52.711 -47.540 

Equal variances 

not assumed 
  -34.988 150.249 .000 -50.125 1.433 -52.956 -47.295 

 
Interpretasi 

a. MengujiIvarians. 

• PadaIkotak Levene’sItest (nama ujiIhipotesis untuk mengujiIvarians), nilai sigI= 

0,000. KarenaInilai pI<I0,05 makaIvarians dataIkedua kelompokItidak Isama. Ingat, 

untukIvariabel 2Ikelompok tidakIberpasangan, kesamaanIvarians tidakImenjadi 

syaratImutlak. 

b. KarenaI variansI tidak sama, makaIuntuk melihatIhasil ujiIt memakai hasilIpada barisIke 

dua (equal variansInot Iassumed). 

c. AngkaISignificancy padaIbaris kedua adalahI0,000, dengan perbedaanIrerata (meanI 

difference) sebesarI -50,13. 

d. NilaiIIK 95%Iadalah antara -52,96Isampai -47,29. 

e. KarenaInilai p < 0,05Imaka diambilIkesimpulan “terdapatIperbedaan rerata skor 

ansietas yang bermakna antara kelompok ibu yang proses melahirkan didampingi suami 

dan yang tidak didampingi suami, di mana skor ansietas didampingi suami lebih rendah 

dari pada tidak didampingi suami” atau “rerata skor ansietas kelompok ibu yang proses 

melahirkan didampingi suami lebih rendah secara bermakna dibandingkan tidak 

didampingi suami” 
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4. UJI BEDA > 2 - RATA-RATA (ANOVA) 

4.1 One Way ANOVA 

Contoh Kasus 
AndaIingin mengetahuiIapakah adaIperbedaan kadarIgula darahIantara 

kelompokIekonomi rendah, Isedang,  dan Itinggi. AndaImembuat pertanyaanIpenelitian Isebagai 

Iberikut: “Apakah terdapat perbedaan kadar gula darah antara kelompok ekonomi rendah, 

sedang, dan tinggi?” 

Pemecahan Kasus: 
Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis: 

No LangkahI JawabanI 
1 MenentukanIvariabel yang dihubungkanI VariabeIl yang dihubungkanIadalah Ikadar 

gula darah (numeric) denganIstatus ekonomiI 
(kategorik) 

2 MenentukanIjenis hipotesisI KomparatifI 
3 MenentukanImasalah skala variabelI NumerikI 
4 MenentukanIpasangan/Itidak berpasangan Tidak BerpasanganI 
5 Menentukan iumlah kelompokI Tiga kelompokI 

Kesimpulan: 
UjiI yang digunakanIadalah oneIway ANOVAI (ujiIparametrik) jikaImemenuhi Isyarat. JikaItidak 
memenuhiIsyarat, makaIdigunakan ujiIalternatifnya yaituIUji Kruskal-WallisI (ujiIparametrik) 

 

LangkahI melakukan ujiIANOVA  

1. MemeriksaIsyarat ANOVAIuntuk > 2Ikelompok tidakIberpasangan: 

a. distribusi dataIharus normalI (wajib). 

b. variansIdata harusIsama (wajib). 

2. Jika memenuhiIsyarat (distribusi data Iormal, variansIsama), maka dipilihIuji one 

wayIANOVA. 

3. Jika tidakImemenuhi Isyarat, makaIdiupayakan untukImelakukan transformasiIdata 

agar distribusi menjadiInormal danIvarians menjadiIsama. 

4. JikaIvariabel hasilItransformasi tidakIberdistribusi normalIatau variansItetap tidak 

Isama, makaIalternatifnya dipilihIujiIKruskal-Wallis 

5. JikaIpada ujiIANOVA atauIKruskal-wallis menghasilkanInilai pI< 0,05, 

makaIdilanjutkan denganImelakukan analisisIPost IHoc. 
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Langkah-langkah melakukan ujiIone way ANOVAIMenggunakan ISPSS: 

1) UjiINormalitas Data 

 Buka file ANOVAI (DISEDIAKAN OLEH DOSEN PENGAMPU), kemudian lakukan 

langkah pengujian normalitas seperti pada Uji T-test  

 JangaI lupa memasukkanIvariabel tingkatIekonomi keIdalam kotakIFactor IList. 

 Jika langkah yag dilakukan benar maka akan terdapat tampilan output seperti 

berirkut: 
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Interpretasilhasil 
a. Bagianlpertama adalahlstatistik deskriptifluntuk variable lkadar gulaldarah 

berdasarkanlmasing-masing lkelompok. Ingat lprinsip bahwalAnda haruslselalu 

mempelajarildeskripsi variabellsebelum melangkahlpada proseslselanjutnya. 

b. Padal bagian Testl oflnormality, terlihatlbahwa nilailSignificancy untuklmasing-masing 
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kelompoklsemuanyal> 0,05. Makaldapat diambillkesimpulan bahwaldistribusi ketiga 

lkelompok dataladalahl normal. 

2) Ujilvarian dan melihatlhasil ANOVAl 

 Analyzel Comparelmeans  One-waylANOVA 

 Masukkanlvariabel gulalke dalamlDependent Listl 

 Masukkanlvariabel obatlke dalamlFactor Listl 

 
 Aktifkanl kotaklOptions. 

 

 
 

 PilihlHomogeneity oflVariance (untuk mengujilvarians ldata) 

 KliklContinue. KliklOK. 

 Hasilnya sebagai berikut: 
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Interpretasi: 

a. SignificancylTest homogeneitl of varianceslmenunjukkan angkal0.000 (pl< 0,05). 

OlehlKarena pl< 0,05, maka dapat ditarik kesimpulanlbahwa “paling tidak terdapat 

dua kelompok yang mempunyai varians data yang berbeda secara bermakna”. 

b. Karenalvarians data tidaklsama, makalhasil ujilANOVA padaltabel berikutnyl tidak 

valid. lMengapa? Ingat: lsyarat uji onelway ANOVAluntuk kelompokltidak 

berpasangan, variansldata haruslsama. 

c. Olehlkarena variansldata tidal sama, maka Andalharus melakukanltrasformasi data 

agarlvarians datalsama. 

3) Mencarilbentukltransformasi 
 Untuklmemperoleh bentukltransformasi, lakukanlahllangkah sebagai \berikut. 

 Analyze  Descriptives statisticsl Explore 

 Masukkan variabellgula ke dalamlDependent List 

 Masukkanlvariabel classlke dalam FactorlList 

 Pilih Plotsl padal kotak Displayl List 
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 Aktifkan kotak Plot 

 
 Pilih PowerlEstimation (untuklmencari bntuk transformasilterbaik) 

 KliklContinue, kliklOK 

 Hasil outputlSPSS 
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Interpretasi 
NilailSlope  dan nilailPower  aalah panduanlbagi kita untuklmenentukan 

jenisltransformasi. Berikut ini ditampilkan tabel transformasi  yang dianjurkan: 

Slope Power Bentuk Transformasi 
-1 2 Squarel (Kuadrat) 

0 1 Tidaklperlu tansformasi 

0.5l 0.5l Squarelroot (akar) 

1 0 Logaritmal 

1.5l -0.5l 1/ squarelrootl 

2l -1l Reciprocall (1/n) 

Karena nilai slope dan powee yang diperoleh adalah 1,429 dan -0,429, maka 

menurut tabel di atas, bentuk transformasi yang dianjurkan adalah dengan 1/ square 

root. 

4) Melakukan Transormasi Data 
 Transform  Compute, 

 Ketik trn_gula pada Target Variable (sebagai nama variabel baru). 

 Pindahkan sqrt dari kotak Function ke kotak Numeric Expression dengan mengklik 
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tanda panah. 

 Tampak ada kolom berkedip. 

 Masukkan variabel gula ke dalam kolom berkedip dengan mengklik tanda panah 

sehingga tampil ekspresi sebagai berikut: sqrt(gula). 
 Lalu ketik 1/sebelum sqrt(gula) sehingga tertulis: l/SQRT(gula) yang berarti 1 /square 

root. 

 Akan tampak tampilan sebagai berikut. 

 
 Proses telah selesai. Klik OK. 

 Akan muncul variabel baru dengan nama trn_gula di kolom paling kanan Data View 
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5) Melakukanluji variansluntuk variabel hasil transformasil 
 AnalyzelComparelmeans lOne-way ANOVAl 
 Masukkanlvariabel tran_gulalke dalamlDependent Listl 
 Masukkanlvariabel classlke dalamlFactor Listl 
 Aktifkan kotaklOptionsl 

 PilihlHomogeneity oflVariance (untuk menguji variansldata) 

 KliklContinue. KliklOK 

 
Interpretasilhasil: 

a. Menilailvarians 

  Pada ujilvarians, diperolehlnilai lp = 0.142. Karenalnilai p > 0,05 makaldapat 

diambillkesimpulan bahwal “tidak ada perbedaan varians antara kelompok data 

yang dibandingkan” ldengan katallain “varians data adalah sama” 

b. Menilailhasil ujilANOVA 

 Karenalvarians datalsama, makaluji ANOVA padaltabel berikutnyaladalah valid. 

Pada ujilANOVA, diperolehlnilai p =l0.000 yang artinyal “paling tidaklterdapat 

perbedaanlkadar gula darah yang bermakna pada dua kelompok”. 

6) Melakukanlanalisis PostlHoc 

 Analyzel Comparelmeans lOne-waylANOVA. 

 Masukkanlvariabel tran_gulalke dalam DependentlList. 

 Masukkanlvariabel class keldalam FactorlList. 
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 Aktifkanlkotak PostlHoc. 

 
 PilihlLSD pada kotaklEqual VarianceslAssumed (memilihlalternnatif lmanapun, 

hasilnalrelative sama) 

 KliklContinue, klik OKl 

 Hasilnya: 

 
Interpretasi 
 Denganlmelihat hasilldari analisislPostlHoc, diperolehlhasil: 

 Kelompoklekonomi tinggil denganlsedang, p =l0.000, CI 95%ltidak 

tercakuplangka 0 

 Kelompoklekonomi tinggildengan rendah, p =l0.000, CI 95%ltidak tercakupl 
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angka 0l 

 Kelompoklekonomi sedangldengan lrendah, p =l0.028, CI 95%ltidak 

tercakuplangka 0 

4.2 Uji Kruskal-Wallis 

Contoh Kasus 

Anda inginlmengetahui apakahlada perbedaanljumlahlrokok yangldiisap dalam 

satu bulan padalkelompok prialdengan motilitaslspermalburuk, lsedang, dan lbaik. 

Andalmerumuskan pertanyaanlsebagai berikut: “Apakah ada perbedaan jumlah rokok 

yang diisap dalam satu bulan pada kelompok pria dengan motilitas sperma buruk, 

sedang, dan baik?” 
Pemecahan Kasus: 
Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis: 

No Langkahl Jawabanl 
1 Menentukanlvariabel yang 

dihubungkanl 
Variabel yangldihubungkan adalahl 
jumlah rokok (numerik) ldengan mortilitas 
sperma (kategorik) 

2 Menentukanljenis hipotesisl Komparatifl 
3 Menentukanlmasalahlskala variabell Numerikl 
4 Menentukanlpasangan/ltidakl 

berpasanganl 
Tidak berpasanganl 

5 Menentukanljumlah kelompokl Tiga kelompokl 
Kesimpulan: 
Ujilyang digunakan adalahlone way ANOVAl (uji parametrik) jikl memenuhilsyarat. Jika 
tidak memenuhilsyarat, maka digunakanluji alternatifnya yaitulUji lKruskal-Wallis (ujilnon 
parametrik) 

 
Langkahlmlakukan UjilANOVA: 

1. Memeriksalsyarat ANOVAluntuk > 2lkelompok tidaklberpasangan 

a. distribusi datalharus normall (wajib) 

b. variansldata haruslsama (wajib) 

2. Jikalmemenuhi syaratl (distribusi datalnormal, varianslsama), maka dipilihluji onelway 

ANOVAl 

3. Jikaltidak memenuhilsyarat, makaldiupayakan untuklmelakukan transformasildata 

supayaldistribusi menjadilnormal dan varianslmenjadi samal 

4. Jika variabellhasil transformasiltidak berdistribusi normallatau varians tetapltidak 

sama,makalsebagai alternatifldipilih uji Kruskal- Wallisl 

5. Jika pada ujilANOVA atau Kruskal-Wallis menghasilkanlnilai p < 0,05, lmaka dilanjutkan 

denganlmelakukanlanalisis Post Hocl 
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1. Ujilnormalitas 
 Bukalah file: Kruskal-Wallis (DISEDIAKAN OLEH DOSEN PENGAMPU) 

 Lakukanlah uji normalitas untuk data jumlah rokok yang diisap 

untuk kelompok dengan motilitas buruk, sedang, dan baik. 
Jika melakukan langkah denganlbenar makaldidapatkan hasilloutput sepertildi bawahlini: 

 
Case Processing Summary 

 

Motilitas 

sperma 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

total jumlah rokok yang 

dihisap dalam satu bulan 

buruk 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

sedang 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

baik 25 100.0% 0 .0% 25 100.0% 

 
Descriptives 

 Motilitas sperma Statistic Std. Error 

total jumlah rokok yang 

dihisap dalam satu bulan 

buruk Mean 105.2400 7.83290 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 89.0737  

Upper Bound 121.4063  

5% Trimmed Mean 103.9111  

Medianl 89.0000  

Variancel 1533.857  

Std. Deviationl 39.16448  

Minimuml 60.00  

Maximuml 173.00  

Rangel 113.00  

Interquartile Rangel 72.50  

Skewnessl .591 .464 

Kurtosisl -1.347 .902 

sedang Mean 85.9200 6.44591 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 72.6163  

Upper Bound 99.2237  
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5% Trimmed Mean 82.6222  

Median 76.0000  

Variance 1038.743  

Std. Deviation 32.22954  

Minimum 46.00  

Maximum 196.00  

Range 150.00  

Interquartile Range 28.50  

Skewness 1.906 .464 

Kurtosis 4.649 .902 

baik Mean 59.6000 1.27017 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 56.9785  

Upper Bound 62.2215  

5% Trimmed Mean 59.7667  

Median 59.0000  

Variance 40.333  

Std. Deviation 6.35085  

Minimum 48.00  

Maximum 68.00  

Range 20.00  

Interquartile Range 12.50  

Skewness -.172 .464 

Kurtosis -1.216 .902 
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Interpretasilhasil 
a. Bagianlpertama adalahlstatistik deskriptifluntuk variabell kadar gulal darah 

berdasarkanlmasing-masing kelompok. Ingatlprinsip bahwalAndalharus selalu 

mempelajarildeskripsi variabel lsebelum melangkahl pada prosesl selanjutnya. 

b. Padalbagian Testlof Normality, dataluntuk kelompokldengan motilitaslburuk dan 

sedanglmempunyai distribusiltidak normall (ujilShapiro-Wilk, pl< 0,05), sedangkan 

untuklmotilitas baiklmempunyai distribusilnormal (pl> 0,05). 

c. Dengan demikian, syarat uji ANOVA tidak terpenuhi. 

d. Langkahlselanjutnya adalahlmengusahakan agarldistribusi datalmenjadi normal 

denganl melakukan transformasil datal 

e. Melakukan uji normalitas variabel hasil transformasi 

 
 
 
 

 
4. Melakukan ujilKruskal-Wallis 

Untuk melakukan uji Kruskal-Wallis, lakukan prosedur sebagai oerikut. 

 Analyze  nonparametricltests  k-independent samples  

 Masukkanlrokok ke dalam kotak Test Variabel List 

 AktifkanlUji Kruskal-Wallis 

 Masukkan motil ke dalamlgruping variabel 

 
 Aktifkan DefinelRange 

 Masukkanlangka 1 ( sebagai kodeluntuk motilitas buruk) padalkotak minimum 

 Masukkanlangka 3 ( sebagai kodeluntuk motilitas baik) padalkotak maksimum 

Diasumsikanlproses transformasildata untuk mengusahakan distribusildata menjadi 

normalltidak berhasil. Olehlkarena itu, uji one waylANOVA tidaklbisa digunakan 

sehingga diambillkeputusan untuklmemakai ujilalternatifnya, yaitu ujilKruskal-Wallis. 
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 Prosesltelah selesai. Kliklcontinue, klik OKl 

 Hasilnya: 

 
Interpretasi lasil 

Dengan ujilKruskal-Wallis, diperolehlnilai p = 0,000. Oleh karena nilai p 

< 0,05, maka dapat diambil kesimpulanl bahwa “paling tidak terdapat 

perbedaan jumlah rokok yang diisap per bulan antara dua kelompok”. 

 Untuklmengetahui kelompok yang mempunyailpebedaan dilakukanlanalisis Post 

Hoc. Alat untuklmelakukan analisislPost Hoc untuk uji Kruskal-Wallis adalah 

dengan ujilMann-Whitney. Jadi, kita perlu melakukan uji \lMann-Whitney antara 

kelompoklmotilitas baik dengan sedang, baik dengan buruk, dan sedang dengan 

buruk. 

5. Melakukan analisis Post Hoc 

a. UjilMann-Whitney antaralkelompok motilitaslburuk dengan lsedang 

 Analyzel Nonparametricsltest  2 independentlsamples 

 Masukkanlvariabel rokok ke dalamlTest Variablel 

 Masukkanlvariabel motil ke dalam GroupinglVariable. 

 Aktifkan UjilMann-Whitney. Akanlterlihat tampilan sebagailberikut: 
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 Klik kotak define goup 

 Masukkan angka 1 pada kotak group 1 (1 merupakann kode motilitas buruk) 

 Masukkan angka 2 pada kotak group 2 (2 merupakann kode motilitas sedang) 

 
 Proses selesai, klik Continue, klik OK 

 
b. UjilMann-Whitney antara kelompoklmotilitas burukldengan baikl 

 AnalyzelNonparametricltest  2lindependent samplesl 
 Masukkanlvariabel rokok ke dalam TestlVariable 
 Masukkanlvariabel motil ke dalamlGrouping Variablel 
 Aktifkanluji Mann-Whitneyl 
 Klik kotaklDefine Groupl 
 Masukkanlangka 1 pada kotaklgroup 1 (1 merupakan kodel motilitas buruk) 
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 Masukkan angka 3 padalkotak groupl3 (3 merupakan kodel motilitas baik) 

 
 Proses telahlselesai. KliklContinue, klik OKl 
 Hasilnya: 

 
 

c. . UjilMann-Whitney antaralkelompok motilitas sedang dengan baik. 

 Analyze  Nonparametric test  2 independent samples. 

 Masukkan variabel rokok ke dalam Test Variable. 

 Masukkan variabel motil ke dalam Grouping Variable. 

 Aktifkan uji Mann-Whitney 

 Klik kotak Define Group. 

 Masukkan angka 1 pada kotak group 2 (2 merupakan kode motilitas sedang). 

 Masukkan angka 3 pada kotak group 3 (3 merupakan kode motilitas baik). 

 
 Proses telah selesa. Klik Continue. Klik OK 

 Hasilnya: 
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Interpretasi 

Dengan ujilMann-Whitney diperolehlhasil sebagailberikut. 

 Kelompoklburuk danlsedang, p = 0,061 

 Kelompok buruk danlbaik, p = 0,000 

 Kelompok sedangldan baik, p = 0,000 

Denganldemikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kelompok yang 

mempunyai perbedaanljumlah rokok yangldiisap per bulanladalah antara: 

 Kelompoklburuk dan baik. 

 Kelompok sedang dan baik. 

Sedangkanlantara kelompok motilitas burukldanlsedang tidak terdapat 

perbedaan jumlah batang rokok yang diisap per bulan. 

 

5. UJIlBEDA PROPORSIl ( X2: Chi-square) 

Dalamlpenerapan praktis, kita ingin mengujilapakah ada hubunganlantara dua variabel 

kategorik. Ataulkita ingin mengujilapakah ada perbedaanlproporsi pada populasi. Jika perbedaan 

proporsi itu eksist dapat kita katakan bahwa adanya keterkaitan ataulhubungan antara dua 

variabel kategorik tersebut. 

Misalnya kita inginlmenguji apakah proporsilstatus fertilitas padalpopulasi perokok lebih 

tinggildari proporsilhipertensi pada populasilbukan perokok. Pengamatan dilakukan terhadap 

kebiasaan merokokldan pengukuranldilakukan terhadap statuslfertilitas (yang setelah diukur 

dikategorikanlmenjadilfertil dan infertil). Apabila pengamatanldiatas disusun didalam suatu tabel, 

makaltabel tersebut dinamakanltabel kontingensi (tabellsilang). Dari dataltersebut dapat 
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dilakukanl uji lstatistik untuk melihatlada tidaknyalasosiasi antara dua sifat/lvariabel tadi 

(kebiasaanlmerokok dan statuslfertilitas) 

Ujilstatistik untuklmelihat hubunganlantara dua variabell yang dikategorikanl sering 

digunakanl uji “chi-square” ( X2). Secara spesifikl uji chi-lsquare dapatl digunakanl untuk 

menentukan/lmenguji: 

a. Ada tidaknya hubungan/asosiasi antara 2 variabel (test of independency) 

b. Apakah suatu kelompok homogen dengan sub kelompok lain (test of homogenity) 

c. Apakah ada kesesuaian antara pengamatan dengan parameter tertentu yang 

2) dispesifikasikan (Goodness of fit). 

Secara umumltidak ada asumsilyang harus dipenuhiluntuk uji lX2, karenaldistribusi X2 ini 

termasukl free-distribution. Hanya saja, jumlahl pengamatan tidaklboleh terlalulsedikit, frekuensi 

harapan (expectedlfrequency) tidak bolehlkurang dari satu danlfrekuensi harapanlyang kurang 

dari lima tidaklboleh lebih daril20%. Jika asumsilini tidak terpenuhilmaka harusldilakukan 

pengelompokanlulang sampailhanya menjadi dualkelompok sajal (tabell2 x 2), Pada tabell2 x 2 

gunakanlFisher Exactltest yang merupakanlnilai-p sebenarnya, yanglsecara otomatislsudah ada 

di outputlSPSS. 

5.1 Uji Chi-Square 

Contoh Kasus 
Anda inginlmengetahui hubunganlantara perilakulmerokok (merokokldan tidaklmerokok) 

denganlstatus fertilitaslseorang prial (infertilldanlfertil). Andalmerumuskan 

pertanyaanlsebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antara perilaku merokok dengan 

status fertilitas seorang pria?” 

Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis: 
No Langkahl Jawabanl 
1 Menentukan variabel yang 

dihubungkanl 
Variabel yangldihubungkan adalahlstatus 
fertilitasl (kategorik) denganlperilaku 
merokokl (kategorik) 

2 Menentukanljenis hipotesisl Komparatifl 
3 Menentukanlmasalah skala variabel Kategorikl 
4 Menentukanlpasangan/ltidak 

berpasanganl 
Tidak berpasanganl 

5 Menentukanljenis tabel B x Kl 2 X 2l 
Kesimpulan: 
Jenisltabel padal soal ini adalah 2x2. Ujil yang digunakanladalah ujilChi-Square bilalmemenuhi 
syarat. Bila tidak memenuhilsyarat uji Chi-Squareldigunakan uji alternatifnyalyaitu ujilFisher. 
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Aplikasi SPSS 
• Bukalah file: Chi_square_2_2 

• Analyze  Descriptive Statistict  Crosstabsl 

• masukkanlvariabel rokok keldalam Rows (karena bertindaklsebagai variabellbebas). 

• masukkanlvariabel suburlke dalamlColumns (karenalbertindak sebagailvariabel 

terikat). 

 
• Klik kotak Statistict 

• PilihlChi-Square  klik continue 

 
• Kliklkotak Cell pilih Observed dan Expected  continue 
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Hasil output 

 
Interpretasi 
1. Tabellpertama menggambarkanldeskripsi masing-masing selluntuk nilailobserved dan 

expected. Nilailobserved untuklsel a, b, c, dlmasing-masingl35, l15, l20, l30lsedangkan 

nilai expectednyalmasing-masingl27,5; l22,5; l27,5; dan 22,5. 

2. Tabell2 x 2 ini layakluntuk diujildengan Chi-Squarelkarena tidak adalnilai expected 

yanglkurang darillima. 

3. Tabellkedua menunjukkanlhasil ujilChi-Square. Nilai yangldipakai adalahlpada nilai 

PearsonlChi-Square. Nilailsignificancy-nya adalahl0,003, artinya terdapatlhubungan 

antara perilakulmerokok denganlstatus fertilitas.  
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4. Interpretasillengkap nilailp 

“Bila tidak ada hubungan antara perilaku merokok dengan status kesuburan, faktor 

peluang saja menerangkan 0,3% hasil yang diperoleh.” 

Karenalfaktor peluanglkurang daril5%, makalhasil tersebutlbermakna. 

5.2 UjilFisher (Alternatif Chi-Square 2 X 2) 

Contoh Kasus 
• Anda inginlmengetahui hubunganlantara faktorlgenetik (positif danlnegatif) dengan 

obesitasl (obesitas danltidak obesitas). Anda merumuskanlpertanyaan sebagailberikut: 

“Apakah terdapat hubungan antara faktor genetik dengan obesitas?” 

 

Langkah-langkahluntuk menentukanluji hipotesis: 
No Langkah Jawaban 
1 Menentukan variabel yang 

dihubungkanl 
Variabellyang dihubungkanladalah 
obesitasl (kategorik) denganlgenetik 
(kategorik) 

2 Menentukanljenis hipotesisl Komparatifl 
3 Menentukanlmasalah skala variabell Kategorikl 
4 Menentukanlpasangan/ltidak 

berpasanganl 
Tidak berpasanganl 

5 Menentukanljenis tabel B x Kl 2 X 2l 
Kesimpulan: 
Jenis tabellpada soallini adalahl2x2. Uji yang digunakanladalah ujilChi- Square bila 
memenuhilsyarat. Bila tidaklmemenuhi syarat ujilChi-Square digunakanluji 
alternatifnyalyaitu ujilFisher. 
 

Aplikasi SPSS 
• Bukalah file: Chi_square_fisher 

• Analyze  Descriptive Statistict  Crosstabsl 

• masukkanlvariabellrokok keldalam Rowsl (karenalbertindak sebagai variabellbebas). 

• masukkanlvariabellsubur keldalam Columns (karenalbertindak sebagailvariabel 

terikat). 

• Langkah selanjutnya sama dengan yang chi_square 
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Hasil output 

 
Interpretasi: 
1. Tabellpertama menggambarkanldeskripsi masing-masinglsel untuk nilailobserved dan 

expected. Nilailobserved untuk sella, b, lc, ld masing-masingl25, l21, l2, l6 sedangkan 

nilailexpected-nyalmasing-masingl23; l23; l4; danl4. 

2. Tabell2 x 2 ini tidakllayak untukldiuji dengan ujilChi-Square karenalsel yanglnilai 

expected-nyalkurang dari limalada 50%ljumlah sell (yaitu sellc danld). Oleh karenalitu, 

uji yangldipakai adalahluji alternatifnya, yaituluji Fisher.  

3. Tabel kedualmenunjukkan hasil ujilFisher. Nilai Significancyladalah 0,250 untuk 2-

sided (two \ltail) dan 0,125 untuk l1-sided (one-tail). 

4. Karenalnilai p > 0,05, makaldapat diambil kesimpulanlbahwa “tidak ada hubungan 

antara faktor genetik dengan obesitas”. 

5.3 Uji Kolmogorov-Smirnov (Alternatif Chi-Square 2 X K) 

Contoh Kasus: 
• Anda inginlmengetahui hubunganlantara jenislkelamin (laki-lakildanlperempuan) 

denganlklasifikasi depresil (clinicallrange, borderlinel normal). Andalmembuat 

pertanyaanlsebagai berikut: “Adakahlhubungan antaraljenis kelaminl (laki-

lakildanlperempuan) denganldepresi (clinicallrange, borderline, lnormal)? 
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Langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis: 
No Langkahl Jawabanl 
1 Menentukanlvariabel yang 

dihubungkanl 
Variabel yang dihubungkan adalah 
jenislkelamin (kategorik) denganldepresi 
(kategorik) 

2 Menentukan jenis hipotesisl Komparatifl 
3 Menentukan masalah skala variabell Kategorikl 
4 Menentukan pasangan/ltidak 

berpasanganl 
Tidak berpasanganl 

5 Menentukanljenis tabel B x Kl 2 X 3l 
Kesimpulan: 
Jenisltabel pada soal iniladalahl2x3. Uji yang digunakanladalah ujilChi- Square bila 
memenuhilsyarat. Bila tidak memenuhilsyarat ujilChi-Square digunakanluji alternatifnya 
yaitulujilKolmogorov-Smirnov. 
 

Aplikasi SPSS 
• Bukalah file: Chi_square_2_k 

• Analyze  Descriptive Statistict  Crosstabsl 

• masukkanlvariabel jenislkelamin ke dalamlRows (karenalbertindak sebagailvariabel 

bebas). 

• masukkanlvariabel depresilke dalam Columns (karenalbertindak sebagailvariabel 

terikat). 

• Langkah selanjutnya sama dengan yang chi_square 

Hasil output 
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Interpretasi 
• Tabel pertamalmenggambarkan deskripsi masing-masinglsel untuk nilai observedldan 

expectedl 

• Tabel 2x3 ini tidak layakluntuk diuji dengan ujilChi_Square karena sellyang nilai 

expected-nyalkurang dari lima adal66,7% jumlah sel (yaitu sella, b, d, dan e). 

• Karena tidak memenuhilsyarat ujilChi-Square, maka uji yang dipakai adalah uji 

alternatifnya, yaitu ujilKolmogorov-Smirnov. 

 
Uji Kolmogorov-Smirnov 
• Analyze  Nonparametricsltest  2-independentlsample. 

• Masukkanldepresi ke dalam TestlVariable List. 

• Masukkanlsex ke dalamlGrouping Variable. 

• Aktifkan pilihanlKolmogorov-Smirnov padalTest Type danlnonaktifkan pilihan 

lainnya. 

 

 
• Aktifkan DefinelGroup. 

• Masukkanlangka 1 (sebagai kode faktorlgenetik positif) ke dalamlGroup 1, angka 

2 (sebagai kode faktor genetiklnegatif) ke dalamlGroup 2. 

 
• kliklContinue, lalu OKl 
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Hasil output 

 
Interpretasi Hasil 
• Tabel di ataslmenunjukkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov. 

• NilailSignificancy menunjukkanangkal0,816. Oleh karena pl> 0,05, maka dapat 

diambil kesimpulanlbahwa “tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan 

depresi” 

5.4 Uji HipotesislKomparatif KategoriklTidak BerpasanganlSelain Tabel 

2X2ldanl2XK 

Contoh Kasus: 
• Anda ingin mengetahuilhubungan antara tingkatlpengetahuan (rendah, lsedang, 

ltinggi) dengan lasupan (intake) makananl (kurang, lcukup, llebih). Andalmembuat 

pertanyaan sebagai berikut: “Apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan 

(rendah, sedang, tinggi) dengan asupan (intake) makanan (kurang, cukup, lebih)?” 

Langkah-langkahluntuk menentukan ujilhipotesis 

No Langkahl Jawabanl 
1 Menentukanlvariabel yang 

dihubungkanl 
Variabel yang dihubungkanladalah 
tingkatlpengetahuan (kategorik) dengan 
intakelmakanan (kategorik) 

2 Menentukanljenis hipotesisl Komparatifl 
3 Menentukanlmasalah skala variabell Kategorikl 
4 Menentukanlpasangan/ltidak 

berpasanganl 
Tidak berpasanganl 

5 Menentukanljenis tabel B x Kl 3 X 3l 
Kesimpulan: 
Jenis tabel padalsoal ini adalahl3x3. Uji yang digunakanladalah ujilChi- Square bila 
memenuhilsyarat. Bila tidaklmemenuhi syaratluji Chi-Square maka lkan dilakukan 
penggabunganlsel untuklkembali diuji dengan ujilChi-Square 
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Aplikasi SPSS 
• Bukalah file: Chi_square_b_K 

• Analyze  Descriptive Statistict  Crosstabs. 

• masukkanlvariabel tingkat pengetahuanlke dalam Rows (karenalbertindak sebagai 

variabellbebas). 

• masukkanlvariabel Intakelkalori ke dalamlColumns (karena bertindaklsebagai 

variabellterikat). 

• Langkahlselanjutnya sama dengan yang chi_square 

Hasil output 

 
Interpretasi 
1. Tabel pertama menggambarkanldeskripsi masing-masinglsel untuklnilai observed 

dan expected. 

2. Nilailobservedluntuk sel a, b, c, d, e, f, g, h, i masing-masing 11, 29, 1, 12, 19, 27, 1, 

0, 0. 

3. Sedangkan nilai expected-nya masing-masing 9,8; 19,7; 11,5; 13,9; 27,8; 16,2; 0,2; 

0,5; 0,3. 

4. Tabel 3 x 3lini tidak layakluntuk diuji denganlChi-Square karenalsel yanglnilai 

expected kurangldari lima adal33,3% jumlah sel. 
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5. Langkah selanjutnyaladalah melakukanlpenggabungan sel. Anda memutuskanluntuk 

menggabungkanlkelompok pengetahuanltinggi dengan kelompoklpengetahuan 

sedang. Alasan Anda menggabungkan kedualkelompok karena jumlahlsubjek yang 

termasuk ke dalam kelompoklpengetahuan tinggi ledikit (satu subjek) sehingga 

digabungdengan kelompok subjekldengan pengetahuanlsedang. 

 

Penggabungan data (transform) 
• Transform  Recodel Recode intolDifferent Variabel. 

• Masukkan variabel peng ke dalam Input Variabel. 

• Ketik Peng_2 ke dalamlOutput Variabel.  

• Klik kotaklChange.  

• KliklOld and New Values. 

• Isilah kotak old valueldan kotak NewlValues (selanjutnya ikutillogika berpikir). 

 
• Logikanya adalah 

• Kodel1 (Old Value), tetap menjadilkode 1 (New Value). 

• Kodel2 (Old Value), tetap menjadilkode 2 (New Value). 

• Kodel3 (Old Value), diubah menjadilkode 2 (New Value). Sampailtahap ini, Andalakan 

memperoleh lampilan sebagailberikut 
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• Kliklcontinue, klik OKl 

• Lakukan pengisian pada Variabel View (terutama pada Value Labels) 
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Melakukan Langkah untuk menentukan uji hipotesis 
No Langkahl Jawabanl 
1 Menentukan variabel yang 

dihubungkanl 
Variabel yangldihubungkan adalah 
tingkat pengetahuan (kategorik) dengan 
intake makanan (kategorik) 

2 Menentukan jenis hipotesisl Komparatifl 
3 Menentukan masalah skala variabel Kategorikl 
4 Menentukan pasangan/ltidak 

berpasanganl 
Tidak berpasanganl 

5 Menentukan jenis tabel B x Kl 2 X 3l 
Kesimpulan: 
Jenisltabel padalsoal ini adalahl2x3. Uji yangldigunakan adalah ujilChi- Square bila 
memenuhi syarat. Bilaltidak memenuhilsyarat ujilChi-Squareldigunakan ujilalternatifnya 
yaitulKolmogorov-Smirnov 
 

Uji dengan SPSS 
• Lakukan pengujian chi-square seperti langkah sebelumnya 

 
Hasil output 

 
Interpretasi 
1. Tabel pertamalmenggambarkan deskripsilmasing-masing sel untuklnilai observedldan 

expected. 

2. Tabel 2 x 3 inillayak untuk diujildengan ujilChi-Square karenaltidak ada nilailexpected 

yang kurangldari 5. 
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3. Tabel kedualmenunjukkan hasil ujilChi-Square. Nilai yangldipakai adalahlpada nilai 

PearsonlChi-Square. Nilai significancy-nyaladalahl0,000. Olehlkarena p < 0,05, maka 

dapat diambillkesimpulan bahwa “terdapat hubungan antara pengetahuan dengan 

asupan (intake) makanan”. 

 

6. UJI KORELASI & REGRESI LOGISTIK 
6.1 Uji Korelasi 

Fungsi  : lMempelajari Hubunganl2 (dua) variabell 

 Var. Xl                        Var. Yl 

Pemilihan Hipotesisl Korelatifl 
Variabel 1 Variabel 2 Uji Korelasi 

Nominall Nominall Koefiensi Kontingensi, Lambdal 
Nominall Ordinall Koefiensi Kontingensi, Lambdal 
Ordinall Ordinall Spearman, Gamma, Somers’dl 
Ordinall Numerikl Spearmanl 
Numerikl Numerikl Pearsonl 

 
Hal-hal yang perlu diperhatikan : 
 KekuatanlKorelasi ( r ) 

• 0.0 sdl< 0.2         Sangatllemah 

• 0.2 sdl< 0.4          Lemahl 

• 0.4 sdl< 0.6          Sedangl 

• 0.6 sd < 0.8          Kuatl 

• 0.8lsd 1                SangatlKuat 

 

 Nilai p 

• p < 0.05   terdapatlkorelasi yang bermaknalantara dua variabellyang diujil 

• p > 0.05  tidaklterdapat korelasilyang bermaknalantara dualvariabel yang 

diujil 

 

 Tanda (-) danl (+) hanya menunjukkanlarah hubunganl  

(+)    Jika nilailvariabel X naik makalnilai pada variabel Y jugalakan naik, Ataul 

        Jika nilai variabel Xlturun maka nilailpada variabel l juga akan turun 

 (-)    Jika nilailvariabel Xlnaiklmaka nilai pada variabellY akan turun,  Ataul 

        Jika nilai variabel Xlturun maka nilai pada variabellY akanlnaik 
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1. Pearson 

Syarat :  
1. Datalberskala minimallinterval 

2. Data berdistribusilnormal 

Contoh Kasus:  
Andalingin mengetahuilkorelasi antara skorldepresi denganlskor ansietasl 

Uji normalitas: 
Lakukan pengujian normalitas  dengan membuka file pearson (DISEDIAKAN 
DOSEN PENGGAMPU) 

 
Aplikasi SPSS 
 Analyzel Correlatel Bivariatel 

 Masukkan variabellyang akan diujikanl 

 Pilih Pearsonl 

 Pilih Two tailedlpada Test OflSignificancel 

 Klik OKl 

Contoh Hasil Analisis : Koefisien Korelasi 

 

 
 

Berdistribusi normal: 
p>0.05 

Arah hubungan Positif 
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2. Spearman 
  Syarat : 

1. Data berskala ordinal atau salah satu berskala ordinal 
2. Data tidak berdistribusilnormal 

Contoh Kasus: 
Anda ingin mengetahuilkorelasi antaralskor gangguan somatic denganlskor 

gangguan social 

Uji normalitas: 
Lakukan pengujian normalitas  dengan membuka file pearson (DISEDIAKAN 
DOSEN PENGGAMPU) 

 
 

Korelasi bermakna= p< 0,05 

Berdistribusi tidak normal: p<0.05 
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Aplikasi SPSS 
 Analyzel  Correlatel  Bivariatel 
 Masukkanlvariabel yang akanldiujikan 
 Pilihlspearman 
 Pilih Twoltailed padalTest OflSignificance 
 KliklOK 

Hasil Analisis :Koefisien Korelasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Arah hubungan Positif dengan 

kekuatan korelasi yang lemah 

Korelasi bermakna= p<0,05 
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6.2 Regresi Logistik 
Contoh Kasus 
Tujuan penelitianladalah untuk mengetahuilfaktor-faktor yang dapatldijadikanlsebagai 

prediktor terjadinyalsyoklpada pasienlanak demamlberdarah. Variabellyang diteliti adalah 

jenislkelamin, lperdarahan, ltrombositopenia, lhemokonsentrasi, danlhepatomegali pada 

saat pasienlmasuk perawatan. Desainlpenelitian yang digunakanladalah kasuslkontrol.  

Penyelesaian Masalah 
KeteranganlVariabel, KategorilVariabel dan SkalalPengukuran 

Variabell Kategori SkalalPengukuran 
1. Syok   1. Yal 

  2. Tidak 
Kategorikl 

2. Syok_regl   1.  Ya 
  0.  Tidak 

Kategorikl 

3. Jenis Kelaminl 1.  Laki-lakil 
2.  Perempuan 

Kategorikl 

4. Pendarahan 1. Positif 
2. Negatif 

Kategorikl 

5. Trombosit 1. ≤ 50.000/µl 
2. > 50.000/µll 

Kategorikl 

6. Hematrokitl 1. > 42%l 
2. ≤ 42% 

Kategorikl 

 
 Uji hipotesisluntuk analisis bivariatladalah ujilChi-Square atau ujilFisher karena semua 

analisis bivariatlyang dilakukan termasuklke dalam analisis komparatiflkategorik tidak 

berpasangan. 

 Parameterlkekuatan hubungan yangldigunakan adalah nilailrasio oddsl (RO) karena 

penelitian menggunakanldesain kasuslkontrol. 

 Lakukanlah analisislbivariat dengan menggunakanlSPSS! Lakukanlahlanalisis Chi-

Square danlcarilah nilai RO-nyaluntuk tiap-tiaplvariabel 

Hasil Analisis Bivariat 

 
  

p RO 
CI (95%) 

n % n % Lower Upper 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 16 50.0 68 53.1 0.752 0.88 0.41 1.92 

Perempuan 16 50.0 60 46.9  Ref   

Pendarahan 
Ya 12 37.5 18 14.1 0.002 3.53 1.53 8.77 

Tidak 20 62.5 110 85.9  Ref   
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Hepatomegali 
Ya 18 56.3 34 26.6 0.001 3.55 1.60 7.92 

Tidak 14 43.8 94 73.4  Ref   

Trombosit 
< 50.000 µl 15 46.9 37 28.9 0.052 2.17 0.98 4.79 

≥ 50.000 µl 17 53.1 91 71.11  Ref   

Hematokrit 
> 42% 19 59.4 36 28.1 0.001 3.74 1.67 8.34 

≤ 4% 13 40.6 92 71.9  Ref   

Total  32 100.0 128 100.0     

Kata ref padaltabel di atasladalah singkatan darilreferensi, yang berarti 

pembanding. Untuk jenislkelamin, pembandingnyaladalahlperempuan, artinyalkita 

membandingkanllaki-laki terhadaplperempuan. Untuklperdarahan, pembandingnya 

adalahltidaklperdarahan, artinyalkita membandingkanlpasien yanglmengalami 

perdarahan terhadaplpasien yangltidak mengalamilperdarahan. Pada umumnya, 

yang dijadikan sebagailpembanding adalah kategorilyang dianggap tidaklberisiko. 

 

 Analisis multivariatlyang akan digunakanladalah regresillogistik karenalvariabel 

terikatnya adalah variabellkategorik dikotoml 

 Variabel yanglakan dimasukkanlke dalam analisis regresillogistik adalah variabel yang 

pada analisisbivariat mempunyai nilailp<0,25. Variabel tersebut adalahlperdarahan, 

lhepatomegali, lhematokrit, danltrombosit. 

 Lakukanlah analisis regresi logistik dengan lmenggunakan SPSS! 

 Klik AnaliyzellRegression Binary logisticl 

 Masukan variabellsyok (untuk analisis multivariat: lsyok_reg) ke dalam 

DependentlVariable. 

 Masukan semualvariabel independen ke dalamlCovariate.  

 Pilih metodelBackward LR pada pilihanlmetode. 
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 Aktifkan kotaklOptions 

 Pilih CIlfor exp (B). Pilih  Hosmer-Lameshowlgoodness-of-fitl 

 
 Klik Continue 

 Aktifkan kotak Save 

 Pilih Probabilities 
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 Klik Continue. 

 Aktifkan kotaklCategorical. Pindahkanl semua variabel kategorik dari 

Covariates ke CategoricallCovariates. Pada saatlpemasukan data, kode 2 

menjadilpembanding/reference, maka yanglmenjadi pembanding lada 

penelitian ini adalahllast. Denganldemikian tidak perlulmerubah apapun pada 

Reference Category. 

 Catatan: Bilalyanglmenjadi pembandingladalah kodel1, maka kotaklfirst harus 

dipilih, lalulklik kotaklChange.  

 KliklContinue 
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 Pada output, periksalah: DependentlVariable Encoding, lCategorical Variable 

Coding, Variablelin the Equation, dan Hosmerland Lameshowltest. 

Hasil Output 

 
• Pada DependentlVariable Encoding, tidaklsyok diberi kode 0, sementaralsyok diberi 

kode 1. Hal ini sudahlbenar karena pada regresillogistik, kategorilyang akan 

diprediksikanlharusldiberi kode 1. 

• Pada Categorical VariableslCodings, hematokrit <l42%, trombositl>50.000/pl, 

hepatomegalil (tidak), dan perdarahanl (tidak) diberi kodel0. Perhatikan bahwa pada 

saat mengisi data, kategori tersebutlmempunyai kodel1. Akan tetapi, pada saat 

analisis regresillogistik, kode tersebutldiganti menjadi 0. Kategori hematokrit >l42%, 
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trombositl<l50.000/pl, hepatomegalil (ya), dan perdarahanl (ya) diberi kodel1. 

Perhatikan bahwa pada saat mengisildata, kategori tersebut mempunyai kodel2 akan 

tetapi, pada saat analisislregresi logistik, kode tersebut diganti menjadil1. Perubahan 

kode ini secara otomatis dilakukan oleh software karena pada saat melakukan 

perintah analisis regresillogistik, kita melakukan prosedur categorical dan seterusnya. 

Variables in the Equation untuk melihat hasil akhir analisis multivariate 

 
• Dengan metode backward, terdapat dua langkah untuk sampai pada hasil akhir. 

Pada langkah pertama, dimasukkan semua variabel. Pada langkah pertama ini, 

variabel trombosit mempunyai nilai p (sig) paling besar atau mempunyai nilai RO 

paling mendekati 1 sehingga variabel trombosit tidak lagi tercantum pada langkah ke-

2. 

 Interpretasi hasil regresi logistik 

a. Variabel yang berpengaruh terhadaplsyok adalahlperdarahan, lhepatomegali, 

danlhematokrit. Kekuatan hubunganldapat dilihat dari nilai OR (EXP(B)). 

Kekuatan hubungan dari yang terbesar ke yang terkecil adalahlhepatomegali 

(ORl=l3,43), lperdarahan (ROl=l3,28), danlhematokrit (ORl=l3,11). 

b. Persamaan didapatkan adalah: 

 y = konstanta + a1x1+ a2x2+ ……..+ aixi 

 y = -2,675 +l1,189 (perdarahan) +l1,233 (hepatomegali) +l1,137 (hematokrit) 

 Nilai konstanta dan nilai koefisien untuk setiap variabdel tersebut dapat 

dilihat pada kolom B. Nilai vairiabel bebas dapat dilihat pada Categorical 

Variable Coding. Perdarahan bernilai 1 jika “ya” dan bernilai 0 jika “tidak”. 

Hepatomegali bernilai 1 jika “ya” dan bernilai 0 jika “tidak”. Hematokrit 

bernilai 1 jika “> 42%” dan bernilai Ojika “≤ 42%” 
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c. Aplikasi dari pteisamaan yang diperoleh adalah untuk memprediksi probabilitas 

seorang pasien untuk mengalami yok dengan menggunakan rumus: p = 1/(1+e-y) 

di mana 

• p = probabilitas untuk terjadinya suatu kejadian (misalnya penyakit) 

• e = bila natural = 2,7 

• y = konstanta + a1x1 + a2x2 +……..+ aixi 

• a = nilai koefisien tiap variabel 

• x = Nilai variabel bebas 

• Contoh 1 

Seorang pasien DBD dirawat tanpa perdarahan,  tidak mengalami hepatomegali, dan 

hematokrit ≤ 42%. Berapakah probabilitas pasien untuk mengalami syok? 

Probabilitas pasien untuk mengalami syok dapat dihitung persamaan: 

y = -2,675 + 1,189l (perdarahan) + 1,233l (hepatomegali) + 1,137ll (hematokrit) 

    y = -2,675 + 1,189l (0) + 1,233l (0) + 1,137ll (0) 

  y = -2,675l 

Dengan demikian, probabilitasnya: 

     p = 1/(1+e-y) 

     p = 1/(1+2,7-(-2,675)) = 0,065l 

Probabilitas pasien untuk menderita syok adalah 6,5%l 

• Contoh 2 

Seorang pasien DBD dirawat denganlperdarahan, mengalamilhepatomegali, dan 

hematokritl>42%. Berapakah probabilitaslpasien untuk mengalamilsyok?  

Probabilitas pasien untuk mengalami syok dapat dihitung dengan persamaan berikut. 

y = -2,675 + 1,189l (perdarahan) + 1,233l (hepatomegali) + 1,137l (hematokrit) 

     y = -2,675 + 1,189l (1) + 1,233l (1) + 1,13l (1) 

   y = 0,884l 
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Dengan demikian, probabilitasnya: 

      p = 1/(1+e-y) 

      p = 1/(1+2,7-(-0,884)) = 0,706l 

Probabilitas pasien untuk menderita syok adalah 70,6%l 

 

 Kualitaslpersamaan yangldiperoleh, baik darilsegi diskriminasi maupun dari segi 

kalibrasi 

a. Menilai kualitaslpersamaan yang diperoleh berdasarkan parameterlkalibrasi. 

Nilai kalibrasi dapat dilihat dari Hosmerland LameshowlTest. 

 
Nilai p pada Hosmer and Lameshow Test adalah sebesar 0,981. Artinya, persamaan 

yangldiperoleh mempunyailkalibrasi yanglbaik. 
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